
 

 

KUISIONER EKSITENSI NILAI-NILAI AKUNTANSI SYARIAH 

Keterangang cara pengisian: 

Berilah tanda X untuk setiap pertanyaan sesuai pemahaman anda dan kenyataan yang terjadi 

pada kolom : 

1. Setuju   2. Ragu- Ragu  3. Tidak Setuju 

  

NO. Pertanyaan 
Penilaian 

1 2 3 

1 Akuntansi syariah dan nilai syariah merupakan instrumen yang 

dapat dipraktikkan didalam dunia nyata 
   

2 Instrumen Akuntansi Syariah sangat fleksibel dan humanis. 

Instrumen ini sangat sarat dengan nilai-nilai masyarakat yang 

membangun dan mempraktikkannya. 

   

3 Akuntansi Syariah tidak membatasi wacana yang dimilikinya 

pada transaksi-transaksi ekonomi saja, tetapi juga mencakup transaksi- 

transaksi sosial. 

   

4 Akuntansi Syariah menyangkut aspek sosial, mental dan spiritual 

dari sumber daya yang dimiliki oleh entitas bisnis syariah. 
   

5 Akuntansi Syariah bersifat praktis dan mempunyai kuasa untuk 

mempengaruhi orang lain dalam melakukan suatu tindakan. 
   

6 Akuntansi Syariah mampu melakukan perubahan pemikiran dan 

tindakan manusia yang menggunakannya, yaitu dari pemikiran yang 

sempit dan parsial menuju pemikiran yang luas, holistik, dan 

tercerahkan. 

   

7 Akuntansi  Syariah  tidak  menghendaki segala bentuk dominasi 

atau penindasan satu pihak atas pihak yang lain.

 dominas

i  

   

8 Akuntansi Syariah memiliki sikap kritis yang mengindikasikan 

bahwa kita dapat menilai secara rasional kelemahan dan kekuatan 

akuntansi 

konvensional. 

   

9 Akuntansi Syariah mengangkat dan membebaskan aspek non-

materi untuk kemudian didudukkan dalam posisi yang adil 

sebagaimana memposisikan aspek materi. 

   

10 Akuntansi Syariah mampu melakukan perubahan-perubahan yang 

signifikan terhadap teori dan praktik akuntansi modern yang eksis saat 

ini. 

   

11 Akuntansi Syariah tidak saja sebagai bentuk akuntabilitas 

(accountability) manajemen terhadap pemilik perusahaan 

(stokeholders), tetapi juga sebagai akuntabilitas kepada stakeholders 

dan Tuhan. 

   

12 Akuntansi Syariah mengantar manusia untuk selalu sadar bahwa 

praktik akuntansi dan bisnis yang ia lakukan mempunyai satu tujuan 

transendental, yaitu sebagai suatu bentuk penyembahan (ibadah) 

kepada Tuhan Yang Maha Esa yang secara riil diaktualisasikan dalam 

bentuk kegiatan menciptakan dan menyebarkan kesejahteraan bagi 

seluruh alam. 

   

13 Teori Akuntansi Syariah merupakan teori yang tidak hanya melintas    



 

 

batas disiplin ilmu akuntansi itu sendiri, bahkan melintas batas dunia 

materi (ekonomi). 

14 Teori Akuntansi Syariah bersifat terbuka. Artinya, tidak menutup 

kemungkinan teori Akuntansi Syariah akan mengadopsi konsep- 

konsep dari akuntansi konvensional, sepanjang konsep tersebut selaras 

dengan nilai-nilai Islam. 

   

15 Akuntansi Syariah dapat memperkaya dirinya dengan mengadopsi 

disiplin ilmu lainnya (selain ilmu ekonomi) seperti sosiologi, 

psikologi, dan lain-lain. 

   

16 Teori Akuntansi Syariah memadukan kekuatan rasional dan 

intuisi manusia. 
   

17 Akuntansi Syariah tidak sekedar memberikan informasi untuk 

pengambilan keputusan ekonomi, tetapi juga memiliki tujuan 

transendental sebagai pertanggungjawaban manusia kepada Tuhan, 

sesama manusia serta menyebarkan kesejahteraan melalui zakat, 

infak, sedekah dan kerohanian. 

   

18 Akuntansi Syariah mengantarkan manusia pada hakikatnya yaitu 

falah (kemenangan); keberhasilan kembali kepada Allah dengan jiwa 

tenang dan suci (muthmainnah). 

   

19 Kesejahteraan menjadi salah satu aspek Akuntansi Syariah tidak 

terbatas pada kesejahteraan materi saja, tetapi juga kesejahteraan non-

materi 

   

20 Akuntansi Syariah dibangun berdasarkan nilai-nilai etika Islam 

sebagai bentuk kepatuhan seseorang terhadap kuasa Ilahi. 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 


